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Relasi Intersubjektif Martin Buber berdasarkan pada konsep pemikirannya
tentang 1-Thou (Aku-Engkau). Pada relasi I-Thou, manusia berjumpa secara
personal dengan sesamanya, di mana antara Aku-Engkau sama-sama bertindak
sebagai subjek. Kelebihan manusia dibandingkan benda-benda yang ada di jagat
ini adalah manusia mampu berelasi dengan diri sendiri, dengan benda dan dengan
dunia yang ada di luar dirinya, yakni tempat manusia menemukan keutamaan
hidup atau bisa disebut sebagai moralitas. Relasi yang terbentuk di kampung
Berseri Astra terbangun atas kesadaran dari dalam diri dan timbul dengan
sendirinya tanpa adanya suatu paksaan. Relasi yang baik tersebut tercermin
dengan adanya kegiatan-kegiatan yang melibatkan seluruh masyarakat tanpa
adanya pilih kasih, baik dalam hal kehidupan beragama, ekonomi atau sosial dan
juga terciptanya suasana kampung yang bersih, hijau dan keamanannya pun
sangat terjamin.

Relasi intersubjektif kampung berseri astra mendorong setiap individu untuk
menyatukan keinginan menjadikan kampung tempat mereka tinggal yang
dahulunya kumuh menjadi sebuah tempat yang bersih, indah dan nyaman. Inilah
yang disebut dengan kohesi sosial, dimana suatu kelompok atau individu
mempunyai kemampuan untuk menciptakan suatu lingkungan yang yaman bagi
mereka. Dengan demikian, kohesi sosial dapat dilihat dari partisipasi anggota
kelompok, rasa solidaritas yang menumbuhkan rasa kebersamaan dan rasa
memiliki terhadap sebuah kelompok. Dengan melihat fenomena yang ada di
Kampung Berseri Astra Surabaya peneliti bertujan untuk memaparkan bahwa di
Kampung tersebut tercipta kohesi sosial dengan mengunakan analisa teori relasi
intersubjektif I-Thou Martin Buber.
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